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ABSTRAK 

Mesin pelet merupakan alat yang biasanya digunakan untuk mencetak pelet 

untuk pakan ayam dalam bentuk tabung. Pada analisis kekuatan pembebanan 

rangka pada perancangan mesin pelet, dilakukanya analisis pemilihan material yang 

tepat untuk menahan komponen-komponen yang terdapat pada mesin pelet. 

Adapun variable material yang digunakan pada analisis yaitu : AISI 304, AISI 

1020, dan AISI 1045 serta menggunakan baja profil L dengan ukuran 40 mm × 40 

mm, baja kanal C dengan ukuran 50 mm × 50 mm. 

Analisis ini menggunakan software solidworks 2018, dari analisis tersebut 

dipilih beberapa material yang digunakan dengan ketebalan profil L yaitu 3 mm 

dan kanal C 5 mm.  

Hasil dari analisis simulasi pada mesin pelet defleksi maksimum AISI 304 = 

0,026 mm, AISI 1020 = 0,025 mm, dan AISI 1045 = 0,024 mm. Hasil analisis 

tegangan maksimum didapatkan nilai AISI 304 = 3,821 N/mm2, AISI 1020 =  3,821 

N/mm2, dan AISI 1045 = 3,816 N/mm2. Hasil analisis safety factor didapatkan nilai 

AISI 304 = 54, AISI 1020 = 92, dan AISI 1045 139.  

  

Kata Kunci : mesin pelet, analisis kekuatan rangka, solidworks  
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ABSTRACT 

Pellet machine is a tool that is usually used to print pellets for chicken feed 

in the form of tubes. In the analysis of the loading strength of the frame in the design 

of the pellet machine, an analysis of the selection of the right material is carried 

out to hold the components contained in the pellet machine. The material variables 

used in the analysis are: AISI 304, AISI 1020, and AISI 1045 and use L profile steel 

with a size of 40 mm × 40 mm, C channel steel with a size of 50 mm × 50 mm. 

This analysis uses the Solidworks 2018 software, from this analysis several 

materials are selected with a thickness of the L profile of 3 mm and the C channel 

5 mm. 

The results of the simulation analysis on the maximum deflection pellet 

machine AISI 304 = 0.026 mm, AISI 1020 = 0.025 mm, and AISI 1045 = 0.024 mm. 

The results of the analysis of the maximum stress obtained values of AISI 304 = 

3.821 N/mm2, AISI 1020 = 3.821 N/mm2, and AISI 1045 = 3.816 N/mm2. The 

results of the safety factor analysis obtained the value of AISI 304 = 54, AISI 1020 

= 92, and AISI 1045 139. 

 

Keywords: pellet machine, frame strength analysis, solidworks 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan kebutuhan manusia dalam bidang teknologi selalu meningkat 

dari waktu ke waktu, dengan adanya suatu perkembangan teknologi maka dapat 

membantu manusia dalam memudahkan pekerjaan yang muncul dalam kehidupan. 

Oleh sebab itu, teknologi merupakan kebutuhan pokok dan sehari-hari di kehidupan 

bermasyarakat. Sampai saat ini manusia sangat membutuhkan adanya teknologi 

yang dimana guna menunjang dan mempermudah segala aktivitas sehari-hari dalam 

perkebangan teknologi yang semakin maju. 

Kabupaten Malang merupakan daerah produksi ayam petelur, ayam buras, 

dan ayam pedaling. Data dinas peternakan provinsi kabupaten Malang menyatakan 

bahwa populasi ayam petelur, ayam buras, dan ayam pedaging  di Jawa Timur mulai 

tahun 2018 sampai 2020 terus mengalami kenaikan dengan jumlah ternak ayam 

petelur dengan 5.913.838 ekor, 5.987.653 ekor, dan 6.001.630 ekor, ayam buras 

2.416.742 ekor, 2.454.926 ekor, dan 2.481.459, dan ayam pedaging dengan 

29.128.017 ekor, 25.043.792 ekor, dan 25.591.427 ekor,  artinya apabila di lihat 

dari data statisitik jumlah populasi ayam petelur dan ayam buras di kabupaten 

Malang mengalami kenaikan yang signifikan sedangkan ayam pedaging mengalami 

penurunan pada tahun 2019 dan mulai naik pada tahun berikutnya (Jatim, 2020). 

Faktor pakan merupakan hal yang harus diperhatikan agar menjamin ketersediaan 

pasokan ayam, dengan menjaga kualitas dan kuantitas pakan yang berupa pelet 

tersebut. 

Pelet merupakan bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam 

bahan yang dijadikan satu adonan, kemudian dicetak sehingga memiliki bentuk 

seperti tabung. Pakan yang dibuat harus memadai dan memenuhi kebutuhan ternak. 

Peningkatan efisiensi pakan melalui pemenuhan kebutuhan nutrisi sangat 

dibutuhkan dalam rangka menekan biaya produksi, di era globalisasi ini bahan 

pakan ternak yang semakin mahal mempengaruhi harga pakan pada umumnya. 

Bahkan untuk memperoleh bahan pakan terkadang harus didapatkan dengan cara 

import. Oleh karena itu segi biaya pakan merupakan faktor yang paling tinggi 
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pengeluarannya selain biaya pakan, kebutuhan nutrisi dari pakan ternak harus 

diperhatikan (Harahap, 2019). Agar produksi pelet berjalan dengan sesuai 

kebutuhan maka dibuatkanlah mesin pelet.  

Mesin pelet biasanya digunakan untuk memproduksi atau membentuk suatu 

adonan untuk dijadikan pakan ternak yang berupa pelet dengan ukuran yang sudah 

ditentukan. Solusi untuk memproduksi pakan ternak dengan hasil yang bagus dan 

effesien maka menggunakan mesin pelet. Mesin pelet dengan bentuk tabung 

memiliki screw conveyor atau ulir pengepres didalamnya. Screw conveyor yang 

bertujuan untuk membawa bahan pelet kearah ujung tabung lalu bahan tersebut 

ditekan menuju ke cetakan dan dipotong menggunakan pisau pemotong (Ii, 2002). 

Rangka merupakan salah satu komponen penting di mesin pelet, yang 

berfungsi sebagai pendukung komponen-komponen pada mesin tersebut yaitu 

mesin pelet. Bahan yang umum dibuat sebagai rangka mesin pelet adalah besi 

hollow dengan jenis material galvanis, material ini sering digunakan untuk salah 

satu bahan pada kontruksi khususnya di pemesinan. Besi hollow galvanis memiliki 

sifat yang kuat serta kokoh yang mampu menompang beban yang berlebih 

(Prasetyo, 2020). Menurut fungsi dari rangka tersebut, maka perlu dianlisis sebuah 

desain rangka agar dapat mengetahui keamanan dari pada desain tersebut. Untuk 

mengetahu tingkat keamanan dari desain rangka, maka salah satunya dengan 

metode simulasi komputer untuk menganalisis masalah tersebut. 

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa kekuatan rangka pada mesin pelet, dimana yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui nilai tegangan maksimum (stress maximum), defleksi maksimum 

(deflection maximum), dan faktor keamanan (safety factor) pada rangka. Dalam 

penelitian ini digunakan software untuk menganalisis tegangan dan defleksi 

maksimum terhadap desain rangka pada mesin pelet dapat sehingga mudah 

diperhitungkan. Penelitian ini berjudul “ANALISIS KEKUATAN 

PEMBEBANAN RANGKA PADA PERANCANGAN MESIN PELET 

MENGGUNAKAN SIMULASI SOLIDWORKS”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitiannya yaitu : 



3 
 

 
 

1. Berapa nilai tegangan maksimum dan defleksi maksimum dari rangka mesin 

pelet menggunakan software solidworks? 

2. Bagaimana nilai faktor keamanan desain rangka mesin pelet dengan 

menggunakan  software solidworks? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Permasalahan yang ada pada penulisan penelitian ini maka penulis 

membatasi ruang lingkup dari pembahasan hanya pada : 

1. Analisis rangka mesin pelet menggunakan software solidworks 2018. 

2. Material analisis pada software solidworks yaitu AISI 1020, AISI 304, dan 

AISI 1045. 

3. Memaksimalkan rangka mesin pelet yang mudah dan sederhana. 

4. Tidak membahas unsur-unsur kimia pada penelitian yang akan dilaksanakan. 

5. Material yang digunakan besi siku sama sisi dengan ukuran 40 mm × 40 mm × 

3 mm dan besi kanal C dengan ukuran 3 mm. 

6. Membahas kekuatan rangka mesin pelet (tegangan, defleksi, safety factory). 

7. Tidak membahas sambungan rangka mesin pelet. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini perencanaan dan membuat mesin pencetak pelet yaitu : 

1. Mengatahui nilai tegangan maksimum dan defleksi maksimum pada rangka 

mesin pelet menggunakan software solidworks. 

2. Mengetahui faktor keamanan dari rangka mesin pelet menggunakan software 

solidworks.  

3. Mengetahui bahan material yang baik buat rangka mesin pelet dengan 

menggunakan software solidworks. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan gambaran kepada mahasiswa mengetahui kekuatan rangka dari 

mesin pelet. 
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2. Mengetahui cara menganalisis rangka mesin menggunakan software 

solidworks. 

3. Sebagai metode alternatif yang ekonomis dalam bidang desain.  

4. Bahan referensi mahasiswa sebagai pengembangan ataupun penelitian 

selanjutnya di teknik mesin dan menjadi sumber pustaka tambahan untuk 

perkuliahan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian ini maka disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bagian ini diuraiakan beberapa tinjauan pustaka dan hasil penelitian 

sebelumnya dan meliputi teori-teori yang mendasari penyusunan laporan 

tugas akhir secara umum dan khususnya mengenai penjelasan tentang 

kapasitas yang dihasilkan mesin pelet dalam perencanaan ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menerangkan tentang semua hal yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu peralatan penelitian, metode 

penelitian dan langkah kerja yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil yang diperoleh dari proses pengujian, serta 

analisa data yang telah direncanakan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengambil keputusan dari hasil data yang ada dan 

saran yang menunjang demi kesempurnaan dari tugas akhir skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Pada analisis rangka mesin pelet menggunakan software solidworks 2018 

dengan menggunakan material baja profil siku, maka bisa ditarik sebuah 

kesimpulan yang sebagaimana berikut ini : 

 Nilai dari von mises tegangan maksimum (ultimate strenght) didapatkan 

nilai AISI 304 dengan nilai maksimal 3,821 N/mm2 AISI 1020 dengan nilai 

maksimal 3,821 N/, AISI 1045 dengan nilai maksimal 3,816 N/mm2. 

Analisis defleksi (deflection) pada material diatas didapatkna nilai masing-

masing sebesar AISI 304 dengan nilai 0,026 mm, AISI 1020 dengan nilai 

0,025 mm, AISI 1045 dengan nilai 0,024 mm. 

 Analisis safety factor pada material diatas didapatkan nilai masing-masing 

sebesar AISI 304 nilai maksimal 358,527 dan nilai minimal 54, AISI 1020 

nilai maksimal 404,604 dan nilai minimal 92, AISI 1045 nilai maksimal 

994,043 dan nilai minimal 139. 

 

5.2 Saran  

Pemilihan material rangka pada mesin pelet ini memang sudah 

memenuhi target yang diingankanataupun sudah cukup sesuai harapan. Oleh 

sebab itu, maka untuk menyempurnakan pemilihan material bahan untuk 

digunakan pada rangka mesin pelet diperlukan pemikiran yang tepat dengan 

segala pertimbangannya.  

Hasil akhir nilai SF (safety factor) yang terlalu tinggi maka sebaiknya 

memilih bahan material yang sesuai kebutuhan saja dimana dapat menghemat 

pengeluaran yang dibutuhkan, serta menggunakan nilai SF yang sesuai 

standart. Dimensi dari alat tersebut bisa diperkecil agar meminimalisir 

pengeluaran dan agar mudah laku serta diminati dikalangan masyarakat.  
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